
 
 

152 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian  mengenai  pengembangan panas bumi untuk 

menunjang kebutuhan tenaga listrik di Indonesia, antara lain:  

Pertama, Indonesia memiliki potensi panas bumi yang sangat besar 

namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Pembangkit Listrik Tenaga Panas 

Bumi (PLTP) yang terpasang  baru menyumbang 5% dari bauran energi nasional. 

Dan banyak proyek-proyek panas bumi yang sudah di kelola baik oleh investor 

publik dan swasta tidak biasa beroperasi karena terkendala birokrasi, regulasi dan 

tarif harga uap panas bumi yang rendah sehingga tidak menarik investor swasta 

untuk ikut dalam pengembangan panas bumi.  

Kedua, Indonesia merupakan negara ketiga terbesar penyumbang emisi 

dan gas rumah kaca di dunia. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk 

mengurangi emisi  sebesar 26%  pada tahun 2020, namun bila dibantu dengan 

pendanaan internasional maka komitmen ini akan ditingkatkan menjadi 41% pada 

tahun 2020. Untuk mendukung komitmen tersebut maka Bank Dunia melalui 

mekansme pendanaan perubahan iklim Climate Investment Fund melalui salah 

satu programnya Clean Technology Fund, memberikan bantuan kepada Indonesia 

untuk proyek-proyek panas bumi  pada proyek PLTP Lahendong dan Ulubelu. 

Pendanaan ini memberikan pinjaman lunak kepada pengembang swasta dalam 

mengurangi resiko eksplorasi dan mitigasi dalam pengembangan panas bumi 

untuk listrik. Mekanisme pendanaan dari Bank Dunia, Multinational 
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Development Bank (MDB) untuk Asia adalah ADB dan co-finansial dari sektor 

swasta adalah Pertamina Geothermal Energy sebagai pelaksana proyek panas 

bumi. 

Ketiga, dari kajian yang dilakukan Bank Dunia dan ADB, bahwa 

Indonesia mampu menjadi pengembang panas bumi terbesar di dunia, bahkan 

mampu melampaui Filipina dengan sumber potensi yang besar dengan estimasi 

29.000 MW. Maka Bank Dunia memberikan rekomendasi kepada Pemerintah 

Indonesia untuk melakukan reformasi regulasi dan skema Feed in Tariff energi  

panas bumi,  sebagai salah satu kendala pengembangan panas bumi agar  menarik 

investor swasta untuk ikut mengembangkan panas bumi sebagai sumber energi 

listrik yang ramah lingkungan.  

Keempat, untuk mencapai komitmen pengurangan emisi dan penyediaan 

listrik 5% pertahun untuk kebutuhan nasional. Pemerintah secara bertahap 

melakukan perubahan-perubahan dalam bidang regulasi antara lain. Perubahan 

UU Nomor 27 tahun 2003 diperbaharui menjadi UU nomor 21 Tahun 2014 

tentang Panas Bumi, dimana pemanfaatan panas bumi di bagi menjadi (1) 

pemanfataan langsung  untuk pemandian air panas, industri perijinan di bawah 

kewenangan pemerintah provinsi/kabupaten/kota wilayah dimana sumber berada; 

(2) pemanfaatan tidak langsung, untuk ketenagalistrikan, perijinan menjadi 

kewenangan pusat di bawah kementerian terkait.  

Kebijakan Feed in Tariff, merupakan salah satu kebijakan utama dalam 

pengembangan energi baru terbarukan. Harga uap panas bumi harus disesuaikan 

sebab memerlukan modal yang besar, resiko yang tinggi dengan jangka 
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pengembalian yang panjang  tidak membuat investor tertarik.  Pengembang panas 

bumi sebelumnya untuk untuk menjual tenaga listrik dari panas bumi kepada 

PLN melalui negosiasi  dengan harga jual yang rendah pengembang hanya 

mendapat sedikit keuntungan,. Penetapan harga uap panas bumi tahun 2012, 

berdasarkan pembangkit listrik sesuai tegangan misalanya tegangan  rendang, 

menengah dan tinggi. Kementerian ESDM membuat kebijakan patokan harga uap 

panas bumi elalui Permen 17 tahun 2014 dengan membagi wilayah kerja panas 

bumi, dengan pembagian wilayah kerja ini investor dapat melihat patokan harga 

jual panas bumi kepada PLN karena semakin  pelosok daerah penambangan 

panas bumi harga uap panas bumi semakin tinggi.  

Kelima, dengan adanya UU panas bumi yang baru dan harga panas bumi 

yang menarik dapat mendorong sektor swasta untuk ikut dalam proyek 

penyediaan tenaga listrik dari panas bumi. Pertamina Geothermal Energy 

menargetkan pembangunan 1 (satu) PLTP per tahun. Dukungan pemerintah dan 

Climate Investmet Fund, proyek-proyek panas bumi di Indonesia saat mulai 

berjalan kembali salah satunya  PLTP Sarulla yang mendapat pendanaan CTF 

melalui ADB yang diproyeksikan sebagai PLTP terbesar dengan kapasitas 330 

MWe, PLTP Rantau Dedap Jambi juga mendapat bantuan CTF melalui ADB 

untuk proyek panas bumi. Juga proyek pra-tender yang dilakukan PT. Sarana 

Multi Infrastruktur (PT. SMI) yang bertujuan untuk memberikan informasi data 

secara hasil eksplorasi, analisis dampak lingkungan dan sosial serta jenis 

eksploitasi pengembangan panas bumi untuk kelistrikan kepada investor 

pengembang panas bumi swasta.   
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas maka, 

dikemukakan saran sebagai berikut:   

Pertama, dalam merespon rekomendasi yang diajukan oleh Bank Dunia 

terkait kebijakan panas bumi yang lebih memobilisasi masuknya investor swasta 

sudah tepat, karena dalam  UU No 27 tahun  2003, kewenangan perijinan 

pengembangan panas bumi masih bersifa desentralisasi. Hambatan muncul ketika 

birokrasi pada pemerintah daerah lebih sulit dibandingkan dengan pemerintah 

pusat. Karena penyediaan listrik menjadi prioritas nasional,maka kewenangan 

pengembangan panas bumi sebaiknya diatur oleh pusat melalui Kementerian 

ESDM. 

Kedua, Feed in Tariff adalah kebijakan untuk penerapan teknologi 

terbarukan telah banyak dilakukan dibeberapa negara. Kebijakan ini memberikan 

kepastian bagi investor dalam pengembalian modal investasinya. Skema Feed in 

Tariff  di Indonesia saat ini telah mendorong investor swasta untuk masuk dalam 

proyek pengembangan panas bumi.  

Ketiga, proyek pengembangan panas bumi, saat ini belum menjadi 

prioritas karena memerlukan modal dan jangka waktu yang lama untuk bisa 

beroperasi. Namun demikian proyek panas bumi tidak bisa ditunda tetapi harus 

terus dilaksanakan karena pemerintah telah memberikan insentif pajak, jaminan 

keuangan dan pendanaan resiko mitigasi seharusnya dimanfaatkan oleh investor 

untuk mengembangkan proyek panas bumi. 
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Keempat, penelitian ini hanya mengunakan satu level analisis yang 

menjelaskan tentang upaya pengembangan panas bumi dengan memanfaatkan 

pendanaan iklim internasional. Dengan menggunakan teori keamanan energi 

melalui diversifikasi sumber daya alternatif untuk mengurangi ketergatungan 

akan energi fossil. Untuk penelitian selanjutnnya dapat menggunakan isu 

lingkungan dan kepentingan nasional dengan menggunakan analisis Robert 

Putnam yaitu lebih dari satu level analisis (level of analysis) yaitu two level 

analysis. Anaisis ini menekankan pada pengintegrasian analisis di level negara 

faktor domestik dan level sistem faktor internasional dalam mengkaji politik luar 

negeri. 
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